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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian mengenai ragam hias kain dilakukan berdasarkan ragam hias kain pada arca-arca batu di Museum
Nasional Jakarta ( MNJ). Tidak seluruh dari arca batu koleksi museum ini yang mempunyai ragam hias
pada kainnya, hanya beberapa kain arca batu yang berasal dari Jawa Tengah dan Jawa Timur yang
mempunyai ragam hias. Hal inilah yang menjadi satuan pengamatan pokok. <br><br>

Dari hasil pengamatan terhadap ragam hias yang terdapat, diketahui ada beberapa tipe dan variasinya.
Meskipun demikian masih dapat terlihat persamaan pada bentuk dasarnya. Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah ada kaitan antara ragam hias pada kain arca dengan ragam hias batik, untuk mengetahui
ragam hias apa sgja yang digambarkan atau dipahatkan pada arca dan juga untuk mengetahui simbol atau
lambang apa yang terkandung pada ragam hias dan kaitannya dengan status seseorang. <br><br>

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan klasifikasi taksonomi, yang bertujuan untuk membentuk tipe
dan kemudian menggunakan data kepustakaan hal ini disesuaikan dengan apa yang terdapat pada kain batik.
<br><br>

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa ragam hias yang terdapat pada kain arca setelah disesuaikan
dengan ragam hias pada kain batik ternyata mempunyai persamaan dalam penggambaran bentuk pola
dasarnya. <br><br>

Dari bentuknya, ragam hias ini mempunyai persamaan dengan ragam hias jenis kawung, ceplokan, swastika
(banji), ragam hias pinggiran tumpal dan udan liris pada kain batik. Ragam-ragam hias ini mengandung
suatu arti perlambang (simbol) yang penting, sehingga kain dengan ragam hias ini khusus dipahatkan pada
arca yang merupakan perwujudan seseorang. Pemakaian kain dengan ragam hias tertentu ini disebut ragam
hias larangan pada kain batik. Di mana hanya kaum ningrat sgja yang boleh memakainya, karena
perkembangan zaman tirnbul hal yang menyebabkan teriadinya pergeseran di mana arti perlambang tidak
lagi dianggap penting sehingga siapa saja baleh memakai ragam hias tertentu tanpa ada peraturan yang
melarangnya.
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